.a“’

b—ﬂg/ MUY cortiention
int@a¢national

150 SO0 ML Can @ MOLOMES

o -

BUDIDAYA A\
Bada







DAFTAR ISI

Halaman
B IR AR St s iiiniannn s o snernnnasane saons RIS R o e

DAFI’ARISI
AL T R —
B

L PERIRRR DO . o vairs saevrassonsones
Sl 2. Pemilihan Calon Indukan..........ccooveeiciniiniiiiin
m Pemilihan Calon Pej:antan ...............................................

--------------------------------------------

llllllllllllllllllllllll

H oOUNOUMAUNDWNNNRSIE

8]

=i
M

H
H
.
'
5
-
:
[y
LJ

=
W

g
Q
{+1]
=
Q
3
=
-
-
i
H W

0
e
-
:
M
o

20
..... 7 21

T TS 22
R PP 22

S O 24
. 28

o [









PEMILIH,

Pemilihan bibit dalam budidaya ayam lokal unggul merupakan hal
penting dan perlu diperhatikan karena bibit yang berkualitas akan
mempengaruhi hasil produksi. Pemilihan bibit diutamakan untuk DOC,
calon indukan dan pejantan.

1. Pemilihan DOC

Pedoman memilih DOC yang baik, yaitu:

« Anak ayam (DOC) berasal dari induk
yang sehat.

= Bulu tampak halus dan penuh serta
baik pertumbuhannya.

« Tidak terdapat kecacatan pada
tubuhnya.

= Anak ayam mempunyai nafsu makan
yang baik.

» Ukuran badan normal, berat badan antara 35-40 gram.

« Tidak ada letakan tinja diduburnya.

2. Pemilihan Calon Indukan

Ciri-ciri indukan yang baik adalah:
- Mata: bersinar cerah dan hidup.
Sk 1( d fSayap mmetns dan 1ebar

n ﬂd&k lesu.
rat badan 1,2-1,5 kg).
n ik c cacat.
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Biosecurity dilakukan dengan cara:

« Pemisahan sementara: hewan baru

dari hewan lama serta hewan sakit
dari hewan sehat.

« Pembersihan dan desinfeksi
(kandang, peralatan kandang dan
lainnya).

« Menyediakan bak celup kaki yang
berisi desinfektan, jika
memungkinkan dibuat mandi embun
desinfektan.

« Pembatasan lalu lintas orang, hewan,
produk hewan dan media pembawa
penyakit hewan lainnya ke area
kandang.

» Sediakan sepatu boot dan wearpack
khusus untuk memasuki area
kandang.

Fungsi biosecutiry adalah: :

« Meningkatkan hasil yang diperoleh: telur dan daging.

. Menjaga agar ayam tidak mati. ‘ |

« Menjaga agar tidak menularkan penyakit baik pada ayam lain ¢
pada manusia.

3. Penyakit Pada Ayam Lokal Unggul dan Pencegahannya

a. Penyakit tetelo atau ND (Newcastle Desease)
Gejala: Ayam terlihat lemah, pucat,
malas, bulu kusam dan nafsu makan
~ kurang. Hidung, paruh  dan
" perlendir.  Kotoran







pakan dan minum unggas yang tercemar, dan pekerja
peternakan.

Penyebab, pencegahan dan pengobatan: Penyebab virus
H5N1, yang dapat ditemukan dalam lendir dan kotoran ayam.
Prinsip dasar yang diterapkan dalam pencegahan, pengendalian,
dan pemberantasan Avian influenza atau flu burung ini, adalah:
mencegah kontak antara hewan peka dengan virus Al
menghentikan produksi virus Al olen unggas tertular
(menghilangkan  virus Al dengan dekontaminasi/desinfeksi),
meningkatkan resistensi (pengebalan) dengan vaksinasi dan
menghilangkan sumber penularan virus.

. Penyakit pernafasan (CRD=cronic respiratory disease)
Penyakit ini mirip sekali dengan KW
penyakit pilek atau snot. s h
Gejala: sifatnya kronis, menahun, l ‘.
pengaruhnya lambat, sehingga yang >
terserang akan cacat seumur hidup
dengan produktifitas rendah. Kepala
sering digeleng-gelengkan untuk mengatasi sesak nafas terutama
di malam hari. Cairan lendir biasanya menetes dari hidung dan
paruh bila ayam menunduk.

Penyebab, pencegahan dan pengobatan: Penyebabnya
bakteri Mycoplasma gallisepticum. Biasa menyerang saat kondisi
dingin dan lembab. Pencegahan diupayakan dengan sanitasi
kandang. Ayam sakit dipisahkan dari yang sehat. Ayam sehat diberi
vitamin anti stress dan pakan yang cukup gizi. Bagi induk-induk
yang terkena serangan penyakit, sebaiknya dipotong dan
dikonsumsi, jangan dijadikan induk, karena produktifitasnya akan
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Penetasan ayam adalah suatu proses perkembangan embrio di
dalam telur hingga menetas yang berlangsung selama 21 hari, yang
bertujuan mendapatkan individu baru. Cara penetasan ayam ada 2
macam yaitu penetasan alami (menggunakan induk ayam) dan
penetasan buatan (menggunakan mesin tetas). Penetasan buatan
walaupun menggunakan mesin tetas tetapi prinsip kerja mesin tetas tetap
mengkondisikan panas yang ditimbulkan sama dengan hasil eraman

induk ayam.
Cara penetasan alami dan buatan masing-masing mempunyai

kelebihan dan kekurangan yaitu:

- Penetasan alami
Kelebihan: suhu relatif stabil, pengawasan manusia minimal, biaya

dan tenaga sedikit.

Kekurangan: kapasitas telur yang dapat ditetaskan sedikit,
memakan waktu yang lama dalam pengembangan karena induk
dibebani dengan tugas mengerami telur,

~+ Penetasan buatan
-'lﬁehbihan memiliki kapasitas yang besar (tergantung denga:
~ ka ‘mesin), memungkinkan induk untuk lebih cepat berproduk:
renz 'ﬁdak dibebankan untuk mengerami telurnya.
tL ~dengan tersedianya listr ',
nanusia secara aktif walaupun me: 1
hu kandang kurang stz
embutuhkan kesabaran don































